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Prevalens stunting di kabupaten/ kota di Indonesia masih banyak yang tinggi walaupun secara nasional
sudah mengalami penurunan. Penelitian ini merupakan studi ekologi yang menggunakan data agregat dari
Laporan Riset Kesehatan Dasar 2018 dengan tujuan untuk mengetahui gambaran prevalens stunting di
Indonesia pada tingkatan kabupaten/ kota, menemukan daerah hotspot stunting yang akan menjadi area
prioritas intervens stunting, dan menentukan model prevalens stunting dengan menggunakan analisis
gpasial. Pemodelan dilakukan dengan menggunakan Spatial Autoregressive (SAR). Pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak R i386 3.6.1 untuk mengolah data spasial, Tableau Public
2020 untuk membuat grafik, serta SPSS 25 untuk membuat statistik deskriptif. Hasil analisis menemukan
bahwa sebanyak 54,9% (282 kabupaten/ kota) kabupaten/ kota di Indonesia masih memiliki prevalensi
stunting di atas angka nasional. Prevalens stunting balitalebih dari 30% masih terlihat di 57,8% (297
kabupaten/ kota) kabupaten/ kota, dan prevalens stunting balitalebih dari 40% masih ada sekitar 17,7% (91
kabupaten/kota). Ada autokorelasi antar wilayah berdasarkan prevalensi stunting di Sumatera, Jawa,
Sulawes dan Bali NTT NTB. Analisis spasial juga menemukan beberapa daerah hotspot yang kemudian
akan digjukan sebagai daerah prioritas intervens percepatan pencegahan stunting di Indonesia. Hasil
pemodelan SAR menemukan faktor penentu stunting yang bermakna untuk Pulau Sumatera adalah BAB di
jamban, cuci tangan, ANC-K4, dan kemiskinan; untuk Pulau Jawa adalah ANC-K4 dan kemiskinan; untuk
Sulawesi adalah BAB di jamban dan ANC- K4; dan untuk Bali NTT NTB adalah cuci tangan, imunisasi,
kemiskinan, dan PMT anak.
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